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KARENA itu, orang yang tinggi kekar itu

tidak akan sempat untuk berbuat sesuatu,

apabila Swandaru langsung meny-

erangnya. Sikap Naga Rangsang itu sangat

berbahaya baginya. Setiap saat Swandaru

dapat meloncat dan kedua tangannya

mematuk seperti seekor naga dari arah

yang berbeda. Jari-jari tangannya yang

merapat, adalah senjata dari unsur gerak itu

yang sangat berbahaya. Jari-jari tangan

Swandaru yang terlatih baik itu, akan mam-

pu mencengkam daging lawannya. Apalagi

apabila daya tahan lawannya tidak

memadai.

Tetapi ketika Swandaru melihat akibat

benturan itu, ia tidak segera menyerang.

Bahkan ia sempat berpaling memandang

gurunya yang berdiri di luar arena.

Swandaru masih melihat gurunya

menggelengkan kepalanya. Karena itu, ma-

ka sikapnya pun mengendor pula.

Tangannya kini tidak lagi terjulur lurus ke

depan. Kakinya tidak lagi merenggang dan

merendah pada lututnya, meskipun satu

tangannya masih bersilang di depan dada-

nya.

Benturan itu dapat memberinya petunjuk,

bahwa lawannya bukanlah seseorang yang

memiliki kemampuan luar biasa. Ia adalah

seseorang yang kuat dan berilmu. Tetapi

bukan orang yang tidak terkalahkan.

Meskipun benturan itu belum berarti pe-

nentuan akhir dari perkelahian itu, tetapi

setidak-tidaknya Swandaru telah mempu-

nyai sedikit gambaran tentang lawannya.

Karena itulah, maka ketika lawannya se-

dang memperbaiki keadaannya, maka

Swandaru melangkah seenaknya mende-

katinya, meskipun sebenarnya ia tidak kehi-

langan kewaspadaan.

Tangan kirinya masih tetap bersilang di

muka dadanya, tetapi tangan kanannya

melenggang di sisi tubuhnya.

ÒLuar biasa,Óia berdesis.

Wajah orang yang tinggi kekar itu menjadi

merah padam. Ia pun mengerti pula, bahwa

Swandaru kini dapat menilai kemampuan-

nya. Namun demikian orang yang tinggi

kekar itu tidak segera menyerah kepada

keadaan. Benturan itu memang bukan pe-

nentuan. 

Karena itu, ia pun segera mempersiap-

kan diri. Namun sikap Swandaru kemudian

justru sangat menyakitkan hatinya. Anak

yang gemuk itu berjalan seperti ayam adu-

an menghadapi lawannya yang sudah

terikat kedua belah kakinya.

ÒSetan alas!Óorang yang tinggi itu me-

ngumpat.

ÒJangan menyebut nama itu. Kalau ada

hantu yang mendengar, ia akan marah. Bu-

kankah di sini banyak hantu?Óberkata

Swandaru. ÒSebutlah yang lain, jangan se-

tan alas. Apalagi Alas Mentaok. Sebutlah

setan gunung atau setan jurang atau setan

apa pun.Ó

Kemarahan orang itu benar-benar serasa

meledakkan dadanya. Karena itu ia tidak

menyahut lagi. Dengan serta-merta ia mel-

oncat menyerang Swandaru. Kali ini ia telah

mengerahkan segenap kemampuan yang

ada padanya. -(Bersambung)-f
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Mantan Warga Binaan Tidak Boleh Dikucilkan
BANTUL (KR) - Lepas

dari masa hukuman di Lem-

baga Pemasyarakatan (LP),

warga binaan (WB) tidak

boleh 'diasingkan' dari kehi-

dupan sehari-hari masyara-

kat. Mereka harus diberi ke-

sempatan untuk membuktik-

an bahwa kesalahan bisa

diperbaiki dan bisa hidup

normatif seperti anggota ma-

syarakat lainnya. Masa-

masa berada di LP harus di-

maknai sebagai masa perto-

batan dan pencerahan, ter-

hadap perbuatan di masa

lalu yang masuk dalam kate-

gori pelanggaran hukum.

Intinya, harus ada pihak

yang peduli terhadap mere-

ka, setelah selesai menjalani

masa 'hukuman' di LP.

Hal itulah yang menjadi

salah satu dasar pemikiran

Aiptu Bambang Suseno SH,

anggota Pelayanan Markas

(Yanma) Polda DIY me-

ngumpulkan beberapa man-

tan warga binaan agar me-

miliki usaha untuk meno-

pang kehidupan sehari-hari.

Tujuannya, agar mereka ti-

dak terjerumus kembali pa-

da perbuatan yang melang-

gar hukum. Niat Bambang

Suseno mendapat dukung-

an sekaligus bimbingan dari

Kayanma Polda DIY AKBP

Budi Susilanto AMd SH.

Sejak awal tahun 2020 hing-

ga sekarang, Bambang Su-

seno memberikan bimbing-

an kepada belasan mantan

warga binaan untuk melaku-

kan usaha (ekonomi) guna

menopang kehidupan se-

hari-hari.

Ada yang diarahkan di

bidang perbengkelan, ada

pula yang diarahkan untuk

budidaya ikan (lele, patin, ni-

la, bawal, dan gurameh).

Mereka dipercaya mengelo-

la kolam ikan berukuran 40

meter X 50 meter di Kuden,

Sitimulyo, Piyungan, Bantul.

Bambang Suseno beserta

rekan-rekan dari Yanma Pol-

da memberikan modal, me-

nyiapkan kolam, dan sarana

transportasi untuk mengem-

bangkan budidaya ikan.

"Hasil dari budaya ikan se-

penuhnya dinikmati olah

mantan warga binaan, kita

sama sekali tidak mengam-

bil keuntungan dari usaha

itu," jelas Bambang Suseno,

Minggu (22/1).

Bambang Suseno kemu-

dian mencontohkan, salah

satu mantan warga binaan

Agung Wibowo (Junior)

yang dipercaya untuk me-

mimpin pengelolaan budi-

daya ikan, sudah berhasil

mentas dan hidup sebagai-

mana warga lainnya. Diban-

tu oleh 5 (lima) rekannya,

Agung Wonpwp setiap 3

sampai empat bulan sekali

bisa penen berbagai jenis

ikan. Hasil panen ikan itu su-

dah ada yang nampani, baik

dari Bantul dan sekitarnya,

bahkan ada juga yang dari

Rembang dan Jepara (Ja-

teng). "Patut disyukuri, kami

berhasil melakukan pembi-

naan kepada mereka yang

benar-benar berniat kembali

kie jalan lurus," ujar Bam-

bang Suseno.

Bambang Suseno menan-

daskan apa yang dilakukan-

nya bersama-sama rekan

Yanma Polda DIY meru-

pakan salah satu upaya un-

tuk menyediakan lapangan

pekerjaan bagi mantan war-

ga binaan.  Hasl tersebut

tentu sesuai dengan pro-

gram pimpinan Polri dalam

menjagaharkamtibmas se-

kaligus untuk meningkatkan

kesejahteraan hidup mantan

warga binaan beserta kelu-

arganya. 

"Kesalahan telah mereka

tebus selama di lembaga

pemasyarakatan, selanjut-

nya mereka harus diberi ke-

sempatan untuk kembali ke

masyarakat. Mereka tidak

boleh dikucilkan agar tidak

kembali ke perbuatan yang

tercela," tandas Bambang

Suseno. 

Saat ini, Bambang Suse-

no beserta mantan warga bi-

naan sedang berupaya me-

ngembangkan usaha di bi-

dang bubidaya ikan di dae-

rah Sleman. Pengembang-

an usaah itu dimaksudkan

agar budi daya ikan yang

dikelola Agung Wibowo bisa

lebig maju. Bambang Suse-

no tidak menutup kemung-

kinan menarima mantan

warga binaan yang berniat

bertobat dan kembali ke

jalan kehidupan yang benar.

Menurutnya, mencegah ke-

jahatan tidak kalah penting-

nya dengan memberantas

kejahatan. Semua satuan

fungsi di kepolisian bertang-

gung jawab menjaga kea-

manan dan ketertiban ma-

syarakat, sejalan dengan ke-

beradaannya. (Hrd)-f

BKKBN Jateng Gelar Pelayanan KB Gratis
BREBES (KR) - Badan Kepen-

dudukan dan Keluarga Berencana

Nasional (BKKBN) Perwakilan

Provinsi Jateng menggelar pe-

layanan KB gratis dalam peringat-

an hari jadi ke-345 Kabupaten

Brebes. Dalam pelayanan KB yang

digelar di Puskesmas Tonjong ini

dilayani 70 akseptor dengan rin-

cian 65 akseptor implan dan 5 ak-

septor IUD. Pelaksanaan pelayan-

an menggandeng mitra Dinas

Pemberdayaan Perempuan, Per-

lindungan Anak, Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Beren-

cana (DP3KB) Kabupaten Brebes

serta Muslimat NU.

Kepala Perwakilan BKKBN

Provinsi Jateng drg Widwiono da-

lam tinjauannya menyempatkan

menyapa akseptor KB yang telah

duduk di bangku antrean. Widwio-

no pun menyapa Eli (33) warga

Desa Karangpucung yang akan

melakukan pemasangan kembali

IUD. "Ibu atau suami ada keluhan

tidak selama menggunakan kon-

trasepsi IUD," kata Widwiono da-

lam bahasa Jawa Banyumasan. 

Eli menjawab selama delapan

tahun memakai IUD merasa nya-

man dan tidak mengalami ken-

dala. Menstruasi tetap lancar, bah-

kan kekuatiran berat badan akan

naik ternyata tidak terjadi. Eli me-

ngatakan suaminya juga tidak me-

rasakan gangguan terhadap fre-

kuensi maupun saat melakukan

hubungan suami istri. Menurut

Eli, secara sadar menjadi akseptor

KB karena merasa sudah cukup

dengan karunia dua orang putra.

Senada dengan itu, Ismatun (32)

mengatakan sudah cukup dengan

tiga anak yang dimiliki sehingga

Ibu Ismatun datang untuk menda-

patkan layanan IUD setelah sebe-

lumnya menggunakan KB suntik. 

Ismatun merupakan peserta KB

Pasca Persalinan atau KB PP. KB

PP adalah program kontrasepsi

yang diberikan pada ibu pasca

bersalin sebelum pulang ke ru-

mah. 

KB PP menjadi salah satu faktor

yg mencegah tingginya angka

Unmeet Need hingga menurunkan

prevalensi stunting. Ismatun hari

itu datang ke Puskesmas Tonjong

ditemani kader Desa Karangpu-

cung Rita.

Berdasarkan data yang disam-

paikan DP3KB Kabupaten Brebes,

target capaian akseptor tahun 20-

23 sebanyak 7.960 akseptor im-

plan, 1.410 akseptor IUD, 207

MOW, 40 MOP, dan 800 layanan

cabut implan. 

Kontrasepsi akan menghindark-

an terjadinya 4T atau melahirkan

terlalu sering, melahirkan dengan

jarak yang terlalu rapat, dan mela-

hirkan di usia yang terlalu tua

atau terlalu muda. Kontrasepsi ju-

ga akan memberi kesempatan pa-

da ibu untuk mendampingi tum-

buh kembang bayi hingga tuntas

di 1000 hari pertama kehidupan

dan menurunkan resiko terjadinya

kasus stunting baru.  (Ati)-f

Jebakan Tikus Bahayakan Keselamatan Petani
SUKOHARJO (KR) Razia penertiban jebakan tikus

listrik dilakukan Forum Koordinasi Pimpinan Kecamatan

(Forkopimcam) Sukoharjo Kota, Jumat (20/1). Kegiatan

digelar dengan sasaran disejumlah area persawahan di

wilayah Kelurahan Combongan Kecamatan Sukoharjo

Kota. Kapolsek Sukoharjo Kota AKP Winardi, mengata-

kan, razia dilaksanakan menyusul masih banyaknya pe-

tani yang memasang jebakan listrik, setelah adanya so-

sialisasi tentang larangan penggunaan listrik untuk je-

bakan tikus.

ÓSetelah sebelumnya kita sosialisasikan larangan

penggunaan aliran listrik untuk jebakan tikus, kali ini kita

lakukan tindakan. Karena disinyalir masih banyak petani

yang menggunakan jebakan tikus dengan aliran listrik,Ó

ujarnya. AKP Winardi menjelaskan, penggunaan jebakan

tikus yang dialiri listrik tersebut dilarang karena sangat

berbahaya baik bagi petani maupun orang lain di seki-

tarnya. Alat tersebut dapat mengakibatkan kejadian bu-

ruk sampai rawan menimbulkan korban jiwa.

Selain dinilai berbahaya karena mengancam nyawa,

lanjut AKP Winardi menjelaskan, penggunaan jebakan

tikus dengan aliran listrik untuk membasmi tikus juga

melanggar hukum. Sebab orang yang terkena jebakan

tikus bisa meninggal dunia akibat tersengat aliran listrik

yang dipasang pada alat tersebut. "Ada sanksi pi-

dananya yaitu kelalaian yang mengakibatkan kematian

seseorang. Tentunya masyarakat harus paham bahwa

untuk menyelamatkan sawahnya bukan dengan cara

yang membahayakan nyawa," lanjutnya.

Adapun penggunaan jebakan tikus beraliran listrik da-

pat dikenakan Pasal 359, yang bunyinya adalah barang

siapa karena kesalahannya (kealpaannya) menye-

babkan orang lain mati, diancam dengan pidana penjara

paling lama lima tahun atau pidana kurungan paling lama

satu tahun. Selain itu, penggunaan jebakan tikus dengan

aliran listrik  juga melanggar Pasal 30 UU PLN tentang

kelistrikan.

ÓMulai dari sekarang mari gunakan cara yang lain un-

tuk membasmi hama tikus, seperti menggunakan burung

serak jawa yang merupakan musuh alami tikus. Ataupun

dengan cara gropyokan tikus,Ó lanjutnya. (Mam)-f

KR-Haryadi

Aiptu Bambang Suseno SH (paling kiri) bersama pem-

budidaya ikan bawal.

KR-Dokumen

Forkopimcam Sukoharjo Kota melakukan razia je-

bakan tikus listrik. 


